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Abstrak. Pengembangan yang dilaksanakan ialah pengembangan soal uraian 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mengukur kompetensi 

berpikir kritis peserta didik Sekolah Menengah Pertama pada materi bangun 

ruang sisi datar. Tujuan dari pengembangan ini untuk menghasilkan soal-soal 

berbasis HOTS yang valid, praktis, serta reliabel dan bisa dipergunakan 

sebagai alat untuk mengukur kompetensi berpikir kritis peserta didik. 

Pengembangan ini menggunakan model Formatif Reseach menurut Tessmer 

dengan teknik analisis data berupa analisis kualitatif berupa saran perbaikan 

dari validator dan kuantitatif berupa hasil penilaian dari validator yang 

bertujuan untuk menganalisis validitas soal. Subjek uji coba pada studi ini ialah 

siswa kelas VIII B di SMPN 21 Banjarmasin yang berjumlah 31 siswa, dan 

objek pada penelitian ini ialah soal-soal uraian berbasis HOTS. Validitas soal 

dalam pengembangan ini diambil dari hasil validitas oleh dua orang dosen ahli 

dan satu orang guru matematika dengan memperoleh skor 3,45 yang berada 

pada kategori valid. Angket respon siswa memiliki hasil penilaian dengan skor 

4,67 yang berada pada kategori praktis. Uji validitas empiris berdasarkan nilai 

hasil pengerjaan siswa memiliki koefisien reliabel tinggi dengan skor 0,765. 

Hasil dari pengembangan ini berupa 12 soal uraian berbasis HOTS yang bisa 

dipergunakan untuk mengukur kompetensi berpikir kritis peserta didik yang 

valid, praktis dan reliabel. 
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PENDAHULUAN 

 

Kreativitas (creativity), kompetensi berpikir kritis (critical thinking), kerja sama 

(collaboration) dan kemampuan komunikasi (communication) termasuk keterampilan 

yang penting untuk dikembangkan pada pembelajaran matematika abad 21. Wessinger 

menjelaskan bahwa berpikir kritis bisa didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

melaksanakan refleksi diri, yaitu kesadaran terhadap pemikiran kita sendiri, serta memiliki 

kemampuan dasar dan dorongan untuk bertanya. Proses ini bertujuan untuk memperjelas 

dan mengembangkan pemahaman yang mendalam, sehingga memungkinkan kita untuk 

menarik kesimpulan yang tepat dan membuat keputusan terbaik dalam berbagai situasi 

(Tan dalam Noor dan Ranti, 2020). Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, yang menyebutkan bahwa suatu tujuan 

dari Kurikulum 2013 ialah untuk mengembangkan kompetensi berpikir siswa melalui 

berbagai proses pembelajaran yang diterapkan (Wiryanto et al, 2021). Berdasarkan hal 

tersebut, kompetensi berpikir kritis penting dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah, 

terutama pada pembelajaran matematika. 

Berpikir kritis ialah elemen yang sangat penting dalam pendidikan, sebab 

kemampuan ini termasuk suatu komponen utama dalam proses penyelesaian masalah yang 

kita hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Ansori et al, 2020). Berpikir kritis ialah suatu 

elemen fundamental dalam kegiatan pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 

matematika, yang harus dimiliki oleh siswa selama kegiatan belajar di sekolah (Alexandra 

& Ratu, 2018). Kompetensi berpikir kritis matematis sangatlah penting, kemampuan 

matematika yang penting dan perlu dimiliki oleh siswa yang mempelajari matematika 

(Zulkarnain et al, 2019). Oleh karenanya, khususnya dalam pembelajaran matematika, 

kompetensi berpikir kritis pada siswa SMP harus dikembangkan agar bisa memecahkan 

masalah secara efektif dan menarik kesimpulan dari berbagai kemungkinan. Suatu 

instrumen dalam mengukur kompetensi berpikir kritis siswa ialah soal higher order 

thinking skills (HOTS). 

HOTS, atau Higher Order Thinking Skills, termasuk kompetensi berpikir yang 

berada di puncak hierarki proses kognitif. Konsep HOTS melatih siswa untuk mengatasi 

tumpukan informasi yang berlebihan, memproses data tersebut, dan menghasilkan 

informasi yang berguna untuk mencapai tujuan atau menyelesaikan masalah kompleks. 

Oleh karenanya, penerapan keterampilan berpikir yang tinggi ini bisa meningkatkan 

kompetensi siswa dalam menafsirkan, menganalisis, dan mengolah informasi secara lebih 

efektif (Nuraini, 2018). Tujuan dari HOTS ialah untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan mereka dalam menganalisis dan memahami berbagai 

masalah yang berkaitan dengan informasi. Dengan demikian, siswa diharapkan bisa 

berpikir secara lebih kritis dan kreatif, yang pada akhirnya akan memungkinkan mereka 

mencapai hasil yang lebih baik (Dinni, 2018). Maka dari itu, perlunya pengukuran 

kompetensi berpikir kritis dengan HOTS agar bisa mengetahui tingkat kompetensi berpikir 

siswa. 

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Aminah (2021) dengan diberikannya soal 

geometri berbasis HOTS siswa dengan prestasi belajar tinggi maupun rendah masih belum 

mampu memenuhi indikator HOTS, baik itu indikator menganalisis, mengevaluasi, 
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maupun mengkreasi. Berdasarkan hal tersebut, masih banyak siswa yang belum mampu 

menyelesaikan soal berbasis HOTS terutama pada materi geometri. Di samping itu, hasil 

penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi (2020) dengan diberikannya soal dengan kriteria 

berpikir kritis, bahwa kompetensi berpikir kritis siswa SMP pada materi lingkaran dan 

bangun ruang sisi datar masih rendah. Berdasarkan hal tersebut, kompetensi berpikir kritis 

siswa SMP pada materi geometri masih tergolong rendah. 

Geometri ialah suatu komponen dalam pembelajaran matematika yang penting 

untuk dipahami oleh siswa. Hal ini dikarenakan konsep-konsep geometri memiliki 

hubungan yang erat dengan berbagai aspek kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman 

yang baik mengenai materi ini sangat diperlukan (Rofii et al, 2018). Dalam pembelajaran 

geometri, siswa sering kali mengalami miskonsepsi terkait rumus-rumus yang 

dipergunakan untuk menghitung berbagai bangun ruang dan sisi datar. Hal ini 

menunjukkan adanya kesalahpahaman dalam pemahaman mereka terhadap materi tersebut 

(Kania  &  Ristiana,  2021). Menurut Hasibuan (2018), siswa mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika, khususnya pada topik bangun ruang dan sisi datar, karena mereka tidak 

sepenuhnya memahami cara menghitung luas permukaan dan volume dari bangun-bangun 

seperti kubus, balok, prisma, dan limas. Berdasarkan hal ini, perlu dilaksanakan 

pengembangan soal-soal yang berbasis HOTS untuk menilai kompetensi berpikir kritis 

siswa SMP dalam materi tersebut. Oleh karenanya, studi ini dimaksudkan untuk 

menciptakan soal berbasis HOTS yang bisa mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP terkait bangun ruang sisi datar. 

 

 

METODE  

 

Dalam studi ini, metode yang diterapkan ialah metode penelitian pengembangan 

(Research and Development). Model penelitian yang dipilih untuk dipergunakan ialah 

model pengembangan Formative Research Tessmer. Model ini mencakup beberapa tahap, 

yaitu tahap awal (preliminary), evaluasi diri (self evaluation), prototipe (prototyping) yang 

meliputi tinjauan ahli (expert review), satu lawan satu (one to one), kelompok kecil (small 

group), dan akhirnya uji lapangan (field test) (Alfiatin & Oktaningrum, 2019). 

Prosedur penelitian pada tahap pengembangan yang dilaksanakan peneliti menurut 

Tessmer, yaitu Tahap preliminary, pada tahap ini, berisi kegiatan melaksanakan analisis 

persiapan dengan menentukan tempat dan subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di 

SMPN 21 Banjarmasin dengan subjek penelitian siswa kelas VIII B yang berjumlah 31 

siswa. Serta melaksanakan wawancara terhadapn guru bidang studi mengenai 

pembelajaran di kelas berdasarkan kurikulum yang berlaku di sekolah. 

Tahap evaluasi diri terdiri dari dua bagian, yaitu analisis dan desain. (a) Pada tahap 

analisis, peneliti melaksanakan beberapa kegiatan yakni: Menganalisis kurikulum yang 

akan dipergunakan, menganalisis karakteristik siswa yang akan menjadi subjek penelitian, 

melaksanakan analisis terhadap soal-soal berbasis HOTS yang bertujuan untuk mengukur 

kompetensi berpikir kritis siswa, yang akan menjadi objek penelitian, menganalisis materi 

yang akan diujikan dalam soal-soal tersebut. (b) Pada tahap desain, peneliti melaksanakan 

beberapa langkah seperti merancang kisi-kisi soal, mendesain soal-soal berbasis HOTS 

dengan indikator berpikir kritis, serta menyusun kunci jawaban untuk soal-soal tersebut. 

Setelah produk tersebut dirancang, hasilnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 
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Produk yang telah melalui proses konsultasi ini kemudian menjadi prototipe pertama 

(prototipe 1). 

Tahap prototyping, tahap ini terdiri dari tahap expert reviews, one to one, dan small 

group: (a) Tahap expert reviews, pada tahap expert reviews, prototipe 1 yang didesain 

selanjutnya dinilai serta dievaluasi oleh dosen atau pakar ahli dan guru bidang studi, aspek 

yang di kaji ialah konten, konstruk, serta bahasa dari masing-masing prototipe. Adapun 

saran dari validator dijadikan sebagai bahan untuk merevisi serta menyatakan bahwa 

instrumen soal sudah valid; (b) Tahap one to one, pada tahap one to one, peneliti menguji 

cobakan desain yang telah dikembangkan ke beberapa siswa dengan tingkatan kompetensi 

berpikir yang berbeda sebagai tester. Hasil dari pelaksanaan ini berupa tanggapan siswa 

untuk menjadi bahan revisi desain produk. Kemudian desain produk prototipe 1 yang sudah 

direvisi menjadi prototipe 2; (c) Tahap small group, desain yang sudah direvisi sesuai 

dengan hasil expert reviews dan one to one diujicobakan terhadap kelompok kecil 5-6 

orang. Hasil dari ujicoba ini dipergunakan sebagai bahan revisi untuk memperoleh produk 

akhir dan uji kepraktisan soal tersebut. 

Tahap field test, hasil revisi dari expert reviews, one to one, dan small group 

menjadi produk akhir dan akan diujicobakan ke subjek penelitian sebagai uji lapangan. 

Subjek penelitian uji lapangan yang diambil termasuk siswa kelas VIII. Pada tahap ini 

peneliti menguji reabilitas dan validitas empiris soal yang dikembangkan.  

Adapun data yang akan dipergunakan dalam pengembangan soal ini ialah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif terdiri dari kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dan respon siswa terhadap soal yang dikembangkan. Sementara data kuantitatif 

terdiri dari hasil penilaian validator dan hasil penilaian dari siswa berdasarkan angket 

respon siswa. Keseluruhan data tersebut dipergunakan untuk merevisi dan menilai 

kelayakan soal yang dikembangkan, sehingga menghasilkan soal berbasis HOTS dengan 

memenuhi kriteria berpikir kritis yang valid, reliabel, dan praktis. 

Adapun kriteria berpikir kritis bisa dilihat berdasarkan tabel indikator berpikir 

kritis oleh Facione (2020) dalam (Faiziyah et al., 2022) sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Indikator berpikir kritis 
Indikator 

Berpikir Kritis 
Sub Indikator 

Pemahaman masalah 

(interpretation) 

Memahami apa yang diketahui dan 

apa yang diminta dalam soal, kemudian 

menjelaskannya dengan menggunakan 

kata-kata sendiri. 

Analisis (analysis) Membuat rencana penyelesaian 

dengan mengonversi masalah tersebut ke 

dalam bentuk model matematika. 

Evaluasi (evaluate) Melaksanakan setiap langkah 

penyelesaian soal dan melaksanakan 

perhitungan secara akurat. 

Penarikan kesimpulan 

(inference) 

Menarik kesimpulan dari pertanyaan 

dengan benar sesuai dengan hasil 

penyelesaian yang telah diperoleh. 

  

Facione dalam (Faiziyah et al., 2022) 
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Selain itu, analisis kepraktisan soal didasarkan pada kriteria kepraktisan soal 

menurut Maulana (2017) yang bisa dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan soal 
Interval skor Kategori kepraktisan 

1 ≤ VR < 2 Sangat tidak praktis 

2 ≤ VR < 3 Tidak praktis 

3 ≤ VR < 4 Kurang praktis 

4 ≤ VR < 5 Praktis 

VR = 5 Sangat praktis 

 

Maulana (2017) 

 Adapun kriteria koefisian reliabilitas didasarkan pada pendapat Lestari & 

Yudhanegara (2017) pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Kriteria reliabilitas soal 

 

Interval skor Tingkat reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟𝑖 < 1,00 Sangat tinggi 

0,70 ≤ 𝑟𝑖 < 0,90 Tinggi 

0,04 ≤ 𝑟𝑖 < 0,70 Cukup 

0,20 ≤ 𝑟𝑖 < 0,40 Rendah 

𝑟𝑖 < 0,20 Sangat rendah 

 

Teknik analisa data dalam pengembangan soal berbasis HOTS untuk mengukur 

kompetensi berpikir kritis siswa menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Data 

kuantitatif didapat dari lembar validasi, sementara data kualitatif berasal dari kritik dan 

saran validator. Keberhasilan pada studi ini dinilai berdasarkan kriteria validitas. Validitas 

soal diukur melalui rata-rata validasi yang diberikan oleh para dosen atau ahli validator. 

Analisa data ini dimaksudkan untuk mencari pemahaman secara konkret terkait 

keberhasilan soal yang sudah dikembangkan. Hasil analisis dipergunakan sebagai dasar 

untuk memperbaiki produk yang dikembangkan dan juga untuk menilai kelayakan produk 

tersebut. 

Kelayakan suatu produk dianalisis melalui lembar validasi soal. Instrumen penilaian 

yang baik harus mempunyai tingkat validasi yang tinggi. Teknik analisa data untuk lembar 

validasi soal dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut:(1) Mengumpulkan seluruh 

data dari para validator untuk setiap komponen dan subkomponen dari butir penilaian. (2) 

Menganalisis soal-soal yang sudah divalidasi oleh validator. Skor hasil penilaian untuk 

setiap butir soal dirata-rata, menghasilkan skor rata-rata. Selanjutnya, skor rata-rata dari 

setiap butir soal dirata-rata lagi berdasarkan jumlah validator, hingga menciptakan rata-rata 

validitas yang menentukan apakah soal yang dikembangkan valid atau tidak. Pada skala 

penilaian ini, dipergunakan skala skor dengan rentang 0-4, sehingga tingkat kelayakan 

instrumen bisa diketahui melalui uji validitas. Menurut Sudjana dalam (Riyani, 2017) 

penentuan kriteria akan diperoleh melalui nilai rata-rata validitas (VR) berdasarkan 

ketentuan sebagai berikut: 
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Tabel 4 Kriteria Validitas 

 
No Rata-rata Penilaian Para Ahli Kriteria 

1 3 ≤ VR ≤ 4 Sangat valid 

2 2 ≤ VR ≤ 3 Valid 

3 1 ≤ VR ≤ 2 Kurang valid 

4 0 ≤ VR ≤ 1 Tidak valid 

 

(Riyani, 2017) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan menghasilkan 12 butir soal 

uraian berbasis HOTS yang dipergunakan untuk mengukur kompetensi berpikir kritis siswa 

dengan pokok bahasan luas permukaan bangun ruang sisi datar untuk siswa kelas VIII 

tingkat SMP/MTs. Jumlah sampel pada uji coba dalam penelitian ini sebanyak 31 siswa di 

SMPN 21 Banjarmasin. 

Pada uji validitas secara logis dalam penelitian ini, lembar validasi diserahkan 

kepada tiga orang validator yang terdiri atas dua orang dosen pendidikan matematika di 

FKIP ULM serta satu orang guru mata pelajaran matematika di SMPN 21 Banjarmasin. 

Berikut ini hasil penilain dari tiga orang validator terhadap instrumen tes yang 

dikembangkan terdapat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil penilaian kevalidan instrumen 

 
No Validator  Skor  Keterangan  

1 V-1 3,52 Valid 

2 V-2 3,24 Valid 

3 V-3 3,58 Valid 

4 VR 3,45 Valid 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa intrumen tes yang dikembangkan bernilai valid, 

berdasarkan kriteria penilaian validitas pada Tabel 1. Validator memberikan komentar 

mengenai kaidah Bahasa yang dipergunakan pada soal dan beberapa soal untuk lebih 

dikaitan dengan kehidupan sehari-hari. Soal nomor 4 “Seorang pedagang ikan hias 

memiliki aquarium yang terbuat dari aluminium. Aquarium tersebut memiliki ukuran 

20 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 akan dicat seluruh permukaannya. Berapa luas permukaan 

aquarium yang bisa dicat oleh pedagang tersebut?”, mendapat skor valid paling tinggi dan 

mendapat komentar baik dari para validator. Berdasarkan hal tersebut, intrumen tes yang 

dikembangkan layak diuji cobakan dan disebut prototipe 1. 

Tahap uji coba pertama, yaitu one to one diujikan kepada 3 orang siswa dengan 

tingkat kompetensi berpikir yang berbeda. Kemudian hasil penilaian dan saran-saran dari 

siswa dijadikan sebagai bahan revisi. Hasil revisi pada tahap one to one disebut dengan 

prototipe 2. 
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Setelah tahap one to one, kemudian prototipe 2 diuji cobakan kembali kepada siswa 

dengan kelompok kecil, atau disebut dengan tahap small group. Pada tahap ini terdapat 

enam siswa yang berpartisipasi dalam menguji coba instrumen soal yang telah direvisi atau 

prototipe 2. Keenam siswa memberikan penilaian dan saran perbaikan sebagai bahan revisi. 

Hasil revisi pada tahap small group disebut prototipe 3 yang akan dijadikan sebagai bahan 

pada tahap uji coba selanjutnya atau tahap uji coba lapangan. 

Sesuai dengan hasil analisis respon siswa, diperoleh para siswa memberi tanggapan 

baik terhadap seluruh aspek yang dinilai, yaitu P1) muatan soal berdasarkan materi yang 

dipelajari,  P2) masalah yang disajikan dalam soal mudah dipahami, P3) muatan soal 

mempergunakan bahasa Indonesia yang baku dan mudah dipahami, P4) Petunjuk 

pengerjaan soal jelas serta mudah dipahami, P5) Waktu yang disediakan berdasarkan 

jumlah butir soal yang ada. 

Kepraktisan soal bisa dianalisis berdasarkan respon siswa pada kelompok kecil, 

dengan memperoleh skor kepraktisan dari jumlah rata-rata skor pada setiap aspek yang 

diberikan oleh keenam siswa, yaitu 𝑅𝐴1, 𝑅𝐴2, 𝑅𝐴3, 𝑅𝐴4, 𝑅𝐴5. Kemudian dihitung sebagai 

rata-rata 𝑉𝑅 yang bisa dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil analisis kepraktisan soal 
Aspek Skor Kategori 

𝑅𝐴1 4,83 Praktis 

𝑅𝐴2 4,83 Praktis 

𝑅𝐴3 4,67 Praktis 

𝑅𝐴4 4,5 Praktis 

𝑅𝐴5 4,5 Praktis 

𝑉𝑅 4,67 Praktis  

 

Dari informasi yang terdapat pada Tabel 2, bisa disimpulkan bahwa seluruh 

intrumen soal termasuk dalam kategori praktis dinilai berdasarkan kelima aspek pada 

lembar respon siswa. Berdasarkan penilaian dan tanggapan siswa, suatu soal yang memiliki 

skor kepraktisan tinggi yakni soal nomor 8, ”Sebuah lemari memiliki panjang    80 cm, 

tinggi 180 cm dan lebar 45 cm akan dicat seluruh permukaannya. Berapakah luas 

permukaan yang bisa dicat pada lemari tersebut?”. 

Tahap selanjutnya ialah tahap field test atau uji coba lapangan. Uji coba intrumen 

penelitian pada tahap ini sesuai dengan hasil revisi pada tahap sebelumnya. Kelas yang 

diikut sertakan dalam uji coba intrumen ialah kelas VIII B SMPN 21 Banjarmasin dengan 

total 31 siswa. Soal yang diujicobakan dalam penelitian ini sebanyak 12 soal dengan pokok 

bahasan luas permukaan bangun ruang sisi datar. 

 Setelah melaksanakan uji coba lapangan, maka bisa dianalisis kevalidan soal 

secara empiris. Teknik pengujian yang bisa dipergunakan untuk uji validitas empiris ialah 

korelasi Bivariate Pearson (Wahyuni, 2014). Hasil analisis uji validitas empiris terhadap 

instrumen soal yang diujikan bisa dilihat pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Analisis Validitas Empiris 
Nomor soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas 

1 0,623 0,355 Valid 

2 0,623 0,355 Valid 

3 0,658 0,355 Valid 

4 0,703 0,355 Valid 

5 0,397 0,355 Valid 

6 0,370 0,355 Valid 

7 0,392 0,355 Valid 

8 0,532 0,355 Valid 

9 0,406 0,355 Valid 

10 0,691 0,355 Valid 
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11 0,361 0,355 Valid 

12 0,594 0,355 Valid 

Dalam uji validitas empiris dengan menggunakan program SPSS analisis Pearson 

Product Moment, butir soal bisa dikatan valid jika r hitung lebih besar daripada r tabel 

(𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 

 Selanjutnya dilaksanakan analisis reliabilitas terhadap intrumen soal. Peneliti 

melaksanakan pengujian dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach dalam program 

SPSS untuk menilai realibilitas intrumen penelitian. Pada uji realibilitas menunjukkan hasil 

koefisien 0,765. Pada lembar jawaban siswa, soal nomor 5 ”Sebuah peti memiliki panjang 

sisi 6 m dan tinggi 3 m. Jika luas permukaan peti tersebut ialah 72 m2, berapakah lebar peti 

tersebut?” termasuk soal yang paling banyak mendapat jawaban benar dan cara 

penyelesaian yang paling berdasarkan indikator berpikir kritis. 

 

 

Pembahasan 

 

Uji validitas logis berdasarkan penilaian tiga orang validator, yakni dua orang 

dosen pendidikan matematika FKIP ULM dan satu orang guru mata pelajaran matematika 

di SMPN 21 Banjarmasin. Skor penilaian validator pertama menunjukkan angka 3,52, 

sementara validator kedua menghasilkan skor sebesar 3,24 dan validator ketiga 

menghasilkan skor 3,58. Didapat rata-rata skor validasi sebesar 3,45, hal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil uji validitas logis pada instrument soal penelitian berada pada 

kategori valid berdasarkan kriteria validitas dalam Tabel 4. Sebuah instrument dikatakan 

valid jika sudah dirancang dengan baik berdasarkan isi dan konstraknya (Riyani, 2017). 

Analisis kepraktisan soal pada Tabel 6 terhadap lima aspek, yakni untuk aspek 

pertama P1) muatan soal berdasarkan materi yang dipelajari menghasilkan skor sebesar 

4,83, pada aspek kedua P2) masalah yang disajikan dalam soal mudah dipahami juga 

menghasilkan skor sebesar 4,83, aspek ketiga P3) muatan soal mempergunakan bahasa 

Indonesia yang baku dan mudah dipahami menghasilkan skor 4,67, aspek keempat P4) 

Petunjuk pengerjaan soal jelas dan mudah dipahami menghasilkan skor 4,5, P5) Waktu 

yang disediakan berdasarkan jumlah butir soal yang ada menghasilkan skor 4,5. 

Berdasarkan kriteria kepraktisan soal yang ditunjukkan pada Tabel 2, intrumen soal 

mendapatkan skor 𝑉𝑅 = 4,67, yang menunjukkan bahwa soal berada pada kategori praktis. 

Hasil analisis pada studi ini juga selaras dengan hasil studi yang serupa sebelumnya oleh 

Nurfaidah et al. (2023) bahwa nilai 4 ≤ 𝑉𝑅 < 5 menunjukkan soal berada pada kategori 

praktis. 

Uji validitas empiris pada penelitian ini, nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 31 sampel ialah 0,355. 

Sementara, 𝑟𝑥𝑦 didapat dari perbandingan nilai per butir soal dan jumlah nilai setiap siswa 

dengan menggunakan program SPSS analisis Pearson Product Moment. Tabel 7 

menunjukkan bahwa nilai tiap butir soal (𝑟𝑥𝑦) lebih besar dari pada nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau lebih 

besar dari 0,355, sehingga intrumen soal berada pada kategori valid. Sebuah instrument 

memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman (Riyani, 2017). 

Pada uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS analisis Pearson Product 

Moment, didapat skor koefisien reliabilitas butir soal sebesar 0,765. Berdasarkan Tabel 3, 

bisa disimpulkan bahwa butir soal berada pada kategori reliabel. Hasil analisis pada uji 

reliabilitas pada instrument soal ini juga selaras dengan hasil studi yang serupa sebelumnya 

oleh Alfajri et al. (2019) bahwa nilai reliabilitas 0,70 ≤ 𝑟𝑖 < 90 berada pada kategori 

reliabel dengan tingkat reliabilitas tinggi. 
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Sesuai dengan hasil penelitian diatas, bisa disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan soal berbasis HOTS untuk mengukur kompetensi berpikir kritis siswa SMP 

pada materi luas permukaan bangun ruang sisi datar menghasilkan 12 butir soal uraian yang 

memenuhi kriteria valid secara logis dan empiris, praktis, serta cukup reliabel. Penelitian 

Novitasari (2020) juga menunjukkan bahwa soal-soal berbasis HOTS materi bangun ruang 

yang dihasilkan termasuk dalam kriteria valid, praktis dan reliabel sehingga bisa dijadikan 

sebagai intrumen pengukuran kompetensi berpikir kritis siswa SMP. Farida (2017) 

menyatakan bahwa soal uraian ialah bentuk penilaian yang memungkinkan guru untuk 

menganalisis jalan berpikir siswa. 

 

 

PENUTUP 

 

Pada penelitian pengembangan soal berbasis HOTS untuk mengukur kompetensi 

berpikir kritis siswa, bisa ditarik kesimpulkan (1) Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan Tessmer, memalui tiga tahap. Tahap preliminary, 

peneliti melaksanakan observasi di sekolah dengan melaksanakan wawancara terhadap 

suatu guru mata pelajaran matematika, mengatur jadwal dan prosedur penelitian. Tahap 

self evaluation, peneliti mendesain produk yang dikembangkan berupa soal-soal HOTS dan 

mendapat revisi sebanyak dua kali yang didapat melalui penilaian dan saran dari validator, 

serta penilaian dan saran siswa pada tahap one to one dan small group. Setelah direvisi, 

produk diuji cobakan pada tahap field test kepada siswa kelas VIII B yang berjumlah 31 

siswa. (2) Penelitian ini berhasil mengembangkan 12 butir soal-soal uraian berbasis HOTS 

yang valid, praktis, serta reliabel. 

 Sesuai dengan hasil studi ini, diharapkan siswa bisa terdorong untuk melatih 

kompetensi berpikir kritis dengan menggunakan soal HOTS terutama pada mata pelajaran 

matematika. Guru bisa memakai soal uraian berbasis HOTS ini sebagai media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar untuk melatih kompetensi berpikir kritis siswa 
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